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ABTRAK 

STUDI KOMPARATIF AUDIT TENURE, KEPEMILIKAN PUBLIK, 

FINANCIAL DISTRESS, AUDIT DELAY DAN KOMPETENSI KOMITE 

AUDIT TERHADAP AUDITOR SWITCHING SEBELUM DAN SESUDAH 

PANDEMI COVID 19  SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2018-2021 

Oleh: 

Chairul Rachman 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Audit Tenure, Kepemilikan Publik, Financial 

Disress, Audit Delay dan Komite Audit terhadap Auditor Swithcing Sebelum dan Sesudah Pandemi 

Covid 19 Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang TEerdaftar di BEI periode 2018-2021. Auditor 

Swithcing adalah pergantian auditor yang diukur dengan menggunakan variabel dummy, diberi kode 

(1) jika perusahaan melakukan auditor switching dan diberi kode (0) jika perusahaan tidak 

melakukan auditor switching. Auditor tenure diukur dengan menghitung total tahun hubungan antara 

auditor dan klien. Kepemilikan publik diukur dengan rasio jumlah saham yang dimiliki masyarakat 

(publik) terhadap total saham. Financil distress diproksikan dengan leverage. Leverage dapat diukur 

dengan debt equity ratio (DER). Audit delay diukur dengan menggunakan variabel dummy, diberi 

kode (1) jika tanggal penandatanganan audit laporan melebihi 120 hari dan diberi kode (0) jika 

tanggal penandatanganan audit laporan kurang dari atau sama dengan 120 hari. Komite audit 

diproksikan dengan proporsi jumlah komite audit yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dan 

keuangan. Sampel penelitian ini terdiri dari 42 perusahaan sektor industry dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI dengan periode penelitian 2018-2021. Pemilihan sampel dengan metode purposive 

sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik yang diolah 

dengan SPSS. Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa Sebelum pandemi covid 19 kepemilikan 

publik dan komite audit yang mempengaruhi  auditor switching dan sesudah pandemi covid 19 hanya 

kepemilikan publik yang mempengaruhi  auditor switching. Hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan auditor switching sebelum dan sesudah Pandemi Covid 19. 

Kata Kunci: Auditor Swithcing, Audit Tenure, Kepemilikan Publik, Financial Disress, Audit Delay n 

Komite Audit 
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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE STUDY OF AUDIT TENURE, PUBLIC OWNERSHIP, FINANCIAL 

DISTRESS, AUDIT DELAY AND AUDIT COMMITTEE COMPETENCE OF AUDITOR 

SWITCHING BEFORE AND AFTER THE COVID 19 PANDEMIC BASIC AND CHEMICAL 

INDUSTRY SECTORS REGISTERED ON THE IDX IN 2018-2021 

By: 

Chairul Rachman 

 

 

This study aims to analyze the effect of Audit Tenure, Public Ownership, Financial Disress, 

Audit Delay and Audit Committee on Auditor Switching Before and After the Covid 19 Pandemic 

Basic Industry and Chemical Sectors Registered on the IDX for the 2018-2021 period. Auditor 

Switching is auditor turnover as measured using a dummy variable, coded (1) if the company does 

auditor switching and coded (0) if the company does not switch auditors. Auditor tenure is measured 

by calculating the total years of relationship between the auditor and the client. Public ownership is 

measured by the ratio of the number of shares owned by the public (public) to total shares. Financial 

distress is proxied by leverage. Leverage can be measured by the debt equity ratio (DER). Audit 

delay is measured using a dummy variable, coded (1) if the audit report signing date exceeds 120 

days and coded (0) if the audit report signing date is less than or equal to 120 days. The audit 

committee is proxied by the proportion of the number of audit committees that have expertise in 

accounting and finance. The research sample consisted of 42 companies in the basic and chemical 

industry sectors listed on the IDX with the 2018-2021 research period. Selection of the sample by 

purposive sampling method. The analysis used in this study is logistic regression analysis processed 

with SPSS. Logistic regression results show that before the covid 19 pandemic public ownership and 

audit committees affected auditor switching and after the covid 19 pandemic only public ownership 

affected auditor switching. The results of the different tests show that there is no difference in auditor 

switching before and after the Covid 19 pandemic. 

Keywords: Auditor Switching, Audit Tenure, Public Ownership, Financial Distress, Audit Delay n 

Audit Committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi dan merupakan bentuk tanggung 

jawab manajemen terhadap pemegang saham (Yusrianti and Satria, 2014). Tanggung jawab 

manajemen kepada pemegang saham adalah menerbitkan laporan keuangan. Ada saat dimana 

Pemegang saham meragukan laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen, maka diperlukan pihak 

ketiga yang independen yaitu auditor eksternal.  

Auditor yang independensi akan mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan. 

Auditor yang tidak independen akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat, contohnya adalah 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen yang mengaudit laporan keuangan Enron.  Enron 

Corporation  melaporkan laba sebesar US$600 juta pada laporan keuangannya, yang sebenarnya 

perusahaan tersebut dalam keadaan merugi. Hal ini dilakukan agar saham perusahaan tetap diminati 

oleh investor (Juriati, Cheisviyanny and Afriyenti, 2019). Akibat kasus ini pemerintah Amerika 

Serikat mengeluarkan Undang-Undang Sarbanes-Oexley Act (SOX) pada tahun 2002 untuk 

memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP yang mewajibkan setiap perusahaan di Amerika 

melakukan auditor switching (Gunady, 2013 dalam (Juriati, Cheisviyanny and Afriyenti, 2019)). 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 25 Mei 2015 menghentikan sementara perdagangan saham 

PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) disebabkan banyak menemukan kesalahan dalam laporan kinerja 

keuangan perusahaan untuk triwulan III tahun 2014. Pada tahun 2013 PT Inovisi Infracom Tbk 

(INVS) diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan. kemudian 

mengganti dengan KAP Kreston International (Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil, dkk dalam 

(Augustyvena and Wilopo, 2017)).  Pergantian auditor yang dilakukan oleh PT Inovisi Infracom Tbk 

(INVS) adalah merupakan pergantian sukarela keinginan PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) agar 
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kualitas laporan keuangannya meningkat dan sesuai dengan prinsip akuntansi berterim umum. 

Beberapa alasan pergantian auditor secara sukarela adalah ketidakcocokan biaya audit, tidak puasnya 

dengan KAP lama, kualitas audit, reputasi dari auditor, terjadinya audit delay, pemberian opini yang 

tidak sesuai dengan keinginan klien serta terjadinya krisis keuangan yang dialami oleh perusahaan 

(Dwiphayana and Dharma Suputra, 2019). Kasus serupa juga dialami oleh Bank Lippo dan kasus PT. 

Kimia Farma (Dwiphayana and Dharma Suputra, 2019). 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 17 Tahun 2008 pasal 3 

menyebutkan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas oleh KAP 

paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 

3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat satu 

menyebutkan pelayanan jasa audit atas laporan keuangan terhadap suatu entitas oleh seorang auditor 

dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan ayat 4 menyebutkan auditor dapat 

memberikan kembali jasa audit atas laporan keuangan terhadap entitas setelah 2 (dua) tahun buku 

berturut-turut tidak memberikan jasa tersebut. 

Lamanya hubungan antara auditor dan perusahaan bisa berpengaruh terhadap objektivitas dan 

independensi auditor (Pratiwi and Muliartha RM, 2019). Untuk menjaga independensi auditor, 

adalah melakukan pergantian auditor (auditor switching) atau KAP,(Umdiana, no date). Pergantian 

KAP bisa bersifat wajib dan bisa sukarela.  Pergantian auditor bersifat wajib disebabkan peraturan 

pemerintah dan pergantian auditor bersifat sukarela disebabkan keinginan perusahaan itu sendiri. 

Pergantian auditor secara sukarela pada perusahaan yang terlalu sering perlu dicar penyebabnya, 

karena dapat menimbulkan rasa curiga bagi investor (Ratna Candradewi and Gayatri, 2020).  

Banyak faktor yang mempengaruhi pergantian auditor, yang pertama adalah audit tenure. 

Lamanya audit tenure dapat menyebabkan hubungan antara manejemen dan auditor semakin dekat 

yang berakibat menurunnya independensi auditor. Salah satu cara untuk mengurangi kedekatan 

hubungan antara auditor dank lien adalah melakukan pergantian auditor. (Sari, Risma Deviyanti and 
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Kusumawardani, 2018). Hubungan yang lama antara auditor dan manajemen dapat menurunkan 

independensi auditor karena manajemen dapat mengintervensi auditor (Hudaib and Cooke, no date). 

Agar hubungan antara auditor dan manajemen tidak terlalu sering dan auditor tidak 

kehilangan independensi dan kualitas laporan keuangan yang diaudit tetap terjaga perlu melakukan 

pergantian auditor (Dwiphayana and Dharma Suputra, 2019). 

Lamanya perikatan antara auditor dan manajemen dapat mempengaruhi objektivitas dan 

independensi auditor ( Sukadana (2016)  dalam  (Ratna Candradewi and Gayatri, 2020). Auditor 

switching bisa meningkatkan kemampuan auditor dalam melindungi publik dengan meningkatkan 

kewaspadaan terhadap setiap kemungkinan ketidaklayakan, peningkatan kualitas pelayanan, dan 

mencegah kedekatan hubungan antara auditor dan perusahaan. Nasser et al., 2006 dalam (Ratna 

Candradewi and Gayatri, 2020).  

Selanjutnya faktor kedua yang berpengaruh terhadap pergantian auditor adalah kepemilikan 

publik.  Kepemilikan publik adalah saham dapat dimiliki oleh masyarakat umum selain kepemilikan 

institusional dan managerial. (Anisa and Christy, 2019) hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kepemilikan publik mempengaruhi auditor switching. Kepemilikan publik memiliki pengaruh dalam  

memperoleh laporan keuangan yang berkualitas tinggi yang diwujudkan dalam pemilihan auditor 

dari KAP. Kepemilikan saham oleh masyarakat akan mendorong perusahaan untuk berganti auditor 

ke KAP yang berkualitas, sehingga kepemilikan saham oleh masyarakat merupakan faktor penyebab 

terjadinya auditor switching. (Anisa and Christy, 2019) hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kepemilikan publik mempengaruhi pergantian auditor. 

Faktor yang berpengaruh terhadap pergantian auditor ketiga adalah financial distress  

(Hudaib and Cooke, no date). Financial distress adalah suatu keadaan yang menggambarkan kondisi 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan jika dibiarkan akan berakibat  kebangkrutan. Kondisi 

ini  perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan  cenderung melakukan pergantian auditor 

(Sarumaha, Manik and Ginting, no date). Kesulitan keuangan diderita oleh perusahaan dapat menjadi 
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kabar jelek bagi para stakeholder yang akan mempertanyakan tentang keberlangsungan hidup 

perusahaan. Sebagian besar perusahaan yang dalam kondisi kesulitan keuangan karena mengalami 

kerugian beberapa tahun dan memiliki hutang (leverage) yang sangat tinggi akan memperoleh opini 

qualified dan kondisi ini akan mempengaruhi perusahaan untuk mengganti auditornya (Tu, 2012 

dalam (Sari, Risma Deviyanti and Kusumawardani, 2018)). 

Perusahaan yang dalam keadaan financial distress akan terdorong untuk melakukan auditor 

switching disbanding dengan  perusahaan yang sehat. Perusahaan yang mengalami financial distress 

akan terdorong untuk menggunakan auditor yang memiliki kredibilitas tinggi  dengan tujuan 

meningkatkan kepercayaan kepada para stakeholder, sehingga KAP yang mengaudit LK perusahaan 

yang mengalami  kesulitan keuangan akan memiliki masa kerja yang pendek daripada KAP yang 

memiliki klien dengan kondisi keuangan yang sehat (Augustyvena and Wilopo, 2017). Kondisi 

keuangan suatu perusahaan dapat mempengaruhi  auditor switching. Bila keuangan perusahaan 

sehat, perusahaan tidak terdorong merubah auditor. Sebaliknya bila keuangan perusahaan tidak baik, 

perusahaan akan terdorong merubah auditor. (Susanto, no date). Perusahaan yang mengalami 

financial distress, memiliki dorongan kuat untuk mengganti KAP, misalnya adanya fee audit yaitu 

klien tidak dapatmelunasi fee audit yang telah disepakati dengan auditor.(Zikra and Syofyan, 2019). 

Hasil penelitian (Winata and Anisykurlillah, 2018), (Pratiwi and Muliartha RM, 2019), (Zikra 

and Syofyan, 2019), (Augustyvena and Wilopo, 2017), (Prihandoko and Supriyati, 2020), 

(Sarumaha, Manik and Ginting, no date), (Sari, Risma Deviyanti and Kusumawardani, 2018),  

(Susanto, no date) dan (Hudaib and Cooke, no date) menyebutkan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan (Juriati, Cheisviyanny and Afriyenti, 2019) 

menyebutkan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap auditor switching.  

 Faktor keempat yang mempengaruhi pergantian auditor adalah audit delay. Audit delay 

adalah jangka waktu tutup buku suatu perusahaan sampai tanggal ditandatanganinya oleh auditor atas 

laporan audit (Pratiwi and Muliartha RM, 2019). Proses audit yang lama berakibat terhadap 
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terlambatnya penyerahan laporan keuangan kepada BAPEPAM, sehingga laporan keuangan akan 

terlambat untuk dipublikasikan kepada stakeholder. Terlambatnya penyampaian laporan keuangan 

akibat audit delay mengakibatkan para investor dan  pemegang saham curiga terhadap perusahaan 

yang mungkin sedang dalam masalah (Dwiphayana and Dharma Suputra, 2019). 

 Pada saat perusahaan sedang dalam keadaan audit delay dalam pelporan keuangan, 

perusahaan bisa ditinggalkan investor potensialnya. Keadaan ini akan mengakibatkan perusahaan 

melakukan auditor switching (Sari, Risma Deviyanti and Kusumawardani, 2018). Semakin lambat 

publikasi laporan keuangan mendorong perusahaan melakukan pergantian auditor (Stocken, 2000 

dalam (Pratiwi and Muliartha RM, 2019)). Penelitian (Zikra and Syofyan, 2019), (Qomari and 

Suryandari, 2019), (Pratiwi and Muliartha RM, 2019), (Hidayati et al., 2019) dan (Susanto, no date) 

menyebutkan bahwa Audit Delay  tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Sedangkan hasil 

penelitian (Dwiphayana and Dharma Suputra, 2019) menyebutkan bahwa Audit delay berpengaruh 

positif terhadap terjadinya pergantian auditor.  

Faktor kelima yang berpengaruh terhadap auditor switching adalah komite audit. Komite 

audit merupakan bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan. Komite audit bertugas mengawasi 

efektivitas kinerja auditor independen dalam proses pelaporan keuangan serta membantu tugas-tugas 

dewan komisaris. Komite audit yang berkompeten dibutuhkan perusahaan yaitu yang memiliki 

kompetensi di bidang akuntansi. Tugas komite audit adalah menengahi manajemen dengan auditor. 

Komite audit akan berperan lebih efektif jika anggota komite audit memiliki kompetensi di bidang 

akuntansi. Berkaitan dengan hal tersebut, jika komite audit dihubungkan dengan audit delay maka 

pengaruh yang diberikan seharusnya memperlemah pengaruh audit delay terhadap pergantian 

auditor. Kompetensi keahlian akuntansi yang dimiliki komite audit akan memberikan hasil analisis 

yang mencegah manajemen untuk mengganti auditor saat terjadinya audit delay. Komite audit yang 

memiliki kompetensi di bidang akuntansi akan menaikkan reputasi perusahaan dan kepercayaan 

publik terhadap perusahaan. Pergantian auditor yang terjadi pada saat audit delay akan memberikan 
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sinyal yang negatif yang akan mengurangi kepercayaan publik terhadap perusahaan (Dwiphayana 

and Dharma Suputra, 2019). 

 Tabel 1.1.  

                          Sektor Industri Dasar dan Kimia 

 

N

No 

Kriteria 

Auditor 

Switching 

1

1 

Perusahaan  Sektor Industri Dasar dan Kimia  yang berturut-

turut terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-

2021. 

77 

2

2 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia  yang 

menerbitkan laporan keuangan tidak  lengkap selama 2 tahun 

dan telah diaudit oleh auditor independen. 

(1) 

3

3 

Perusahaan  Sektor Industri Dasar dan Kimia  yang  

memelakukan auditor switching. 

34 

 

Pada tabel 1.1. dapat memperlihatkan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2020 sebanyak 77 perusahaan, dari 77 perusahaan 

tersebut yang menerbitkan laporan keuangan tidak lengkap satu perusahaan dan yang melakukan 

pergantian auditor sebanyak 34 perusahaan. 

Dalam tiga tahun terakhir tahun 2018-2021  sektor industri dasar dan kimia yang melakukan 

auditor switching ada delapan (8) perusahaan yaitu PT Argha Karya Prima Industry Tbk dan Entitas 

Anak  (AKPI), PT Ekadharma InternasionalTbk (EKAD), PT  Mark Dynamics Indonesia Tbk dan 

Entitas Anak (MARK), PT  Mulia Industrindo Tbk dan Entitas Anak (MLIA), PT Pelangi Indah 

Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO), PT Sierad Produce Tbk dan Entitas Anak/Sreeya Sewu 

Indonesia (SIPD), PT Semen Baturaja Tbk dan Entitas Anak (SMBR) dan PT sriwahana Adityakarta 
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Tbk dan Entitas Anak (SWAT) dapat dilihat pada tabel 1.2. Dari delapan perusahaan tersebut yang 

rasio rasio hutangnya cenderung naik ada lima (5) yaitu PT  Mark Dynamics Indonesia Tbk dan 

Entitas Anak (MARK), PT Pelangi Indah Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO), PT Sierad Produce 

Tbk dan Entitas Anak/Sreeya Sewu Indonesia (SIPD), PT Semen Baturaja Tbk dan Entitas Anak 

(SMBR) dan PT Sriwahana Adityakarta Tbk dan Entitas Anak (SWAT). Sedangkan perusahaan yang 

rasio hutangnya cenderung turun ada tiga yaitu  PT Argha Karya Prima Industry Tbk dan Entitas 

Anak  (AKPI), PT Ekadharma InternasionalTbk (EKAD) dan PT  Mulia Industrindo Tbk dan Entitas 

Anak (MLIA). Perusahaan yang rasio hutangnya diatas 100% ada empat (4) yaitu PT Argha Karya 

Prima Industry Tbk dan Entitas Anak  (AKPI), PT  Mulia Industrindo Tbk dan Entitas Anak (MLIA), 

PT Pelangi Indah Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO) dan PT Sierad Produce Tbk dan Entitas 

Anak/Sreeya Sewu Indonesia (SIPD). Peningkatan rasio hutang yang sangat tajam dialami oleh PT 

Pelangi Indah Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO). Thun 2018 rasio hutang PT Pelangi Indah 

Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO) sebesar 185%, kemudian tahun 2019 naik menjadi 274% dan 

tahun 2020 naik lagi menjadi 362%. Penurunan rasio hutang terjadi pada PT Argha Karya Prima 

Industry Tbk dan Entitas Anak  (AKPI), PT Ekadharma InternasionalTbk (EKAD) dan PT  Mulia 

Industrindo Tbk dan Entitas Anak (MLIA). 

Tabel: 1.2. 

Rasio Hutang Sektor Industri Dasar dan Kimia 

 

Nama dan Kode Perusahaan 
Rasio Hutang 

2018 2019 2020 

PT Argha Karya Prima Industry Tbk dan Entitas Anak  (AKPI) 1,49 1,23 1,01 

PT Ekadharma InternasionalTbk (EKAD) 0,18 0,14 0,14 
PT  Mark Dynamics Indonesia Tbk dan Entitas Anak (MARK) 0,34 0,48 0,76 

PT  Mulia Industrindo Tbk dan Entitas Anak (MLIA) 1,35 1,27 1,15 

PT Pelangi Indah Canindo Tbk dan Entitas Anak (PICO) 1,85 2,74 3,62 
PT Sierad Produce Tbk dan Entitas Anak/Sreeya Sewu Indonesia (SIPD) 1,60 1,70 1,79 

PT Semen Baturaja Tbk dan Entitas Anak (SMBR) 0,59 0,60 0,67 

PT Sriwahana Adityakarta Tbk dan Entitas Anak (SWAT) 0,57 0,71 0,80 

Sumber: www.idx 
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Berdasarkan Tabel 1.2 dari delapan perusahaan sektor industri dasar dan kimia selama tiga 

tahun terakhir terlihat bahwa perusahaan yang melakukan auditor switching, rasio hutangnya 

cenderung naik dan turun. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti  kembali tentang 

auditor switching. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Zikra dan Syofyan (2019) 

serta Pratiwi dan Muliartha (2019), karena  ketidakkonsistenan hasil pengaruh  financial distress dan 

audit delay terhadap auditor switching. Penulis menambahkan variabel audit tenure, kepemilikan 

publik dan komite audit. 

Hampir semua sektor terdampak selama masa pandemi covid 19, tetapi sektor industri dasar 

dan kimia tetap bertahan. Selama pandemi covid 19, masyarakat mengalihkan sebagian konsumsinya 

untuk kebutuhan kesehatan baik berkaitan dengan pencegahan covid 19 maupun obat-obatan. Berita 

Kontan.co.id (2020) Direktur Industri Kimia Hulu Kementerian Perindustrian menyebutkan sektor 

kimia, wabah ini menyebabkan permintaan yang tinggi di beberapa bahan kimia pendukung, 

misalnya etanol. Industri lokal mampu memproduksi melebihi kebutuhan, sehingga tidak perlu impor 

produk tersebut. Kuartal IV pada tahun 2020, pertumbuhan industri logam dasar 11,46 persen karena 

permintaan luar negeri yang meningkat. Pertumbuhan sektor industri kimia, farmasi dan obat 

tradisional sebesar 8,45 persen, permintaan ini didukung adanya peningkatan permintaan dalam 

negeri terhadap sabun, hand sanitizer, dan disinfektan serta peningkatan produksi obat-obatan, 

multivitamin dan suplemen makanan. Memperin menyebutkan sektor industri kimia, farmasi, dan 

obat tradisional tetap memiliki permintaan yang tinggi sehingga memberikan kontribusi positif 

terhadap perekonomian (Pressrelease, 2021).  

Banyak perusahaan-perusahaan melakukan pengurangan jam kerja pada masa pandemi, 

keadaan ini memberi dampak terhadap penghasilan karyawan dan perusahaan itu sendiri. Daya beli 

masyarakat berkurang yang menyebabkan penghasilan perusahaan-perusahaan berkurang dan 

berakibat terhadap perekonomian nasional. Industri dasar dan kimia pada awal covid 19 menjadi 

indeks sektoral dengan penurunan terdalam. Sektor  industri dasar dan kimia pada tahun 2020,  
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44,73% melakukan pergantian auditor. Alasan inilah penulis ingin meneliti kembali pergantian 

auditor sebelum dan sesudah pandemi covid 19 dengan menambahkan variabel  audit tenure, 

kepemilikan publik dan komite audit. 

Virus corona (covid 19) masuk Indonesia pada awal tahun 2020 memberi dampak besar 

terhadap perekonomian nasional. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) selama tahun 2020, 

merosot 31,25% ke level 4.330,67 per Rabu (18/3). Siap sektor industri dasar dan kimia menjadi 

indeks sektoral dengan penurunan terdalam, yakni 43,53% secara year to date (ytd). Indeks tersebut 

diisi oleh emiten-emiten yang bergerak di industri semen, peternakan unggas, bubur kertas dan kertas 

(pulp and paper), keramik, porselin, hingga bahan kimia.  Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, 

dari 77 perusahaan publik yang menghuni indeks industri dasar dan kimia, tujuh emiten telah merilis 

laporan keuangan 2019. Sektor  industri dasar dan kimia pada tahun 2020,  melakukan auditor 

switching sebanyak 44,73%.  

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan 

judul “STUDI KOMPARATIF AUDIT TENURE, KEPEMILIKAN PUBLIK, FINANCIAL 

DISTRESS, AUDIT DELAY DAN KOMPETENSI KOMITE AUDIT TERHADAP AUDITOR 

SWITCHING SEBELUM DAN SESUDAH PANDEMI COVID19 SEKTOR INDUSTRI 

DASAR DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2021.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas ditentukan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap auditor switching sebelum dan sesudah pandemic 

covid 19  

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap auditor switching sebelum dan sesudah 

pandemic. 

3. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap auditor switching sebelum dan sesudah 

pandemic. 

http://www.kontan.co.id/indeks-ihsg
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4. Bagaimana pengaruh audit delay terhadap auditor switching sebelum dan sesudah pandemic 

covid 19. 

5. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap auditor switching sebelum dan sesudah pandemic  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh audit tenure terhadap auditor switching sebelum dan 

sesudah pandemic. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan publik terhadap auditor switching 

sebelum dan sesudah pandemic. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap auditor switching sebelum 

dan sesudah pandemic. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh audit delay terhadap auditor switching sebelum dan 

sesudah pandemic. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap auditor switching sebelum dan 

sesudah pandemic. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Penulis berharap enelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai audit 

tenure, kepemilikan publik,  financial distress, audit delay dan komite audit dan pengaruhnya 

terhadap auditor switching sebelum dan sesudah pandemic covid 19. 

 Diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan  wacana penelitian berikutnya mengenai 

auditor switching. 

2. Praktis 

 Penelitian ini diharapkan perusahaan dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

auditor switching yaitu audit tenure, kepemilikan publik, financial distress, audit delay dan 

komite audit.  
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 Penelitian ini diharapkan bagi calon investor memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi auditor switching yaitu audit tenure, kepemilikan publik, financial distress, 

audit delay dan komite audit dalam decition making. 
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